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Materi beladiri pencak silat merupakan salah satu materi yang tercantum 
dalam kurikulum, namun banyak guru penjasorkes yang belum memberikan 
materi beladiri kepada peserta didiknya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui seberapa besar faktor-faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran 
beladiri pencak silat di SMA se-Kabupaten Banyumas. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode 
survei menggunakan instrumen penelitian berupa angket. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh guru penjasorkes SMA se-Kabupaten Banyumas. 
Sampel yang digunakan adalah 30 guru penjasorkes SMA yang berasal dari 12 
sekolah dari 33 sekolah yang ada di Kabupaten Banyumas dengan teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik klaster atau cluster sampling. 
Perhitungan validitas menggunakan rumus Pearson Product Momen dan 
reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Teknik analisis data pada 
penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif secara kuantitatif 
dengan persentase tentang faktor-faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran 
beladiri pencak silat di SMA se-Kabupaten Banyumas yang dibagi dalam lima 
kategori yaitu sangat mendukung, mendukung, cukup mendukung, kurang 
mendukung dan tidak mendukung. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: faktor-faktor pendukung 
keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat di SMA se-Kabupaten 
Banyumas secara keseluruhan berada dalam kategori sangat mendukung sebesar 
6,67% (2 guru), kategori mendukung sebesar 30,00% (9 guru), kategori cukup 
mendukung sebesar 40,00% (12  guru), kategori kurang mendukung sebesar 
23,33% (7 guru), dan kategori tidak mendukung tidak ada (0,00%).  
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A. Latar Belakang Masalah 
Ruang lingkup pembelajaran penjasorkes di SMA mencakup berbagai 
aspek meliputi permainan dan olahraga, aktivitas pengembangan, akivitas 
senam, aktivitas ritmik, aktivitas air, pendidikan luar kelas, dan kesehatan. 
Dari beberapa macam aspek tersebut, di dalam aspek permainan dan olahraga 
meliputi olahraga tradisional, permainan, atletik, kasti, sepak bola, bola basket, 
bola voli, dan beladiri, serta aktivitas lainnya. Di dalam pembelajaran beladiri 
jika dianalisis lebih lanjut, materi beladiri yang mungkin disajikan kepada 
peserta didik diantaranya pencak silat, taekwondo, karate, dan lain sebagainya. 
Dari beberapa macam materi beladiri yang dapat disajikan dalam 
pembelajaran, peneliti memilih materi beladiri pencak silat karena pencak silat 
merupakan salah satu beladiri tradisional asli dari Indonesia.  
Namun materi pembelajaran beladiri ini masih belum efektif bahkan 
tidak terlaksana dalam pembelajaran yang ada di SMA, sedangkan materi 
beladiri tertera pada kurikulum dan silabus yang merupakan acuan atau 
pedoman para guru dalam menjalankan tugasnya. Jika dilihat dari ajaran yang 
ada didalam pembelajaran beladiri pencak silat hanya memerlukan lahan yang 
tidak terlalu luas namun cukup untuk siswa melakukan berbagai gerakan. 
Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan dari 33 SMA yang 
ada di Kabupaten Banyumas, peneliti telah menjumpai 21 SMA dan hanya 
terdapat tiga sekolah yang mengajarkan materi beladiri kepada peserta didik. 
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Dari ketiga sekolah tersebut, salah satu sekolah memberikan materi beladiri 
karate dan dua sekolah lainnya memberikan materi beladiri pencak silat. Dari 
hasil observasi di atas, dapat dikatakan masih sangat jarang guru penjasorkes 
SMA di Kabupaten Banyumas yang belum memberikan materi beladiri kepada 
siswanya.  
Hal ini sangat aneh dan menimbulkan banyak pertanyaan mengapa 
kebanyakan SMA di Kabupaten Banyumas tidak mengajarkan materi 
pembelajaran beladiri pada murid-muridnya. Padahal tenaga pengajar atau 
guru penjasorkes untuk tingkat SMA di Kabupaten Banyumas jumlahnya 
cukup memadai. Guru penjasorkes juga harus mampu dan menguasai semua 
materi yang akan diberikan kepada siswa, merupakan salah satu tugas utama 
guru penjasorkes sebagai tenaga pengajar. Materi beladiri juga secara nyata 
tercantum dalam ruang lingkup permainan dan olahraga di dalam kurikulum. 
Kenyataan ini menimbulkan pertanyaan sudahkah guru SMA di Kabupaten 
Banyumas melaksanakan kompetensinya sebagai guru penjasorkes. 
Materi pembelajaran beladiri Pencak Silat ini juga tidak memerlukan 
sarana dan prasarana dan lahan yang luas karena pembelajaran beladiri ini 
dapat dilaksanakan di halaman maupun di tempat yang mampu menampung 
siswa sekelas untuk melakukan berbagai gerakan di tempat. Namun 
pembelajaran beladiri Pencak Silat ini justru tidak diajarkan di SMA di 
Kabupaten Banyumas, padahal Pencak Silat adalah warisan asli dari nenek 
moyang bangsa Indonesia. 
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Dari uraian di atas, maka penting untuk melakukan penelitian 
mengenai faktor-faktor yang dapat mendukung guru pendidikan jasmani, 
olahraga, dan kesehatan dalam keterlaksanaan pembelajaran beladiri SMA se-
Kabupaten Banyumas. 
 
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas terdapat beberapa permasalahan 
yang berkaitan dengan faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri 
Pencak Silat di SMA se-Kabupaten Banyumas, antara lain: 
1. Guru penjasorkes SMA se-Kabupaten Banyumas dalam melaksanakan 
kompetensinya sebagai guru penjasorkes belum optimal. 
2. Belum terlaksananya pembelajaran beladiri Pencak Silat di SMA se-
Kabupaten Banyumas. 
3. Perlu untuk diketahuinya faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran 
beladiri Pencak Silat di SMA se-Kabupaten Banyumas. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Faktor yang dapat mendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri 
Pencak Silat ada bermacam-macam, karena keterbatasan yang dimiliki peneliti 
baik dana maupun waktu yang tersedia maka dalam penelitian ini dibatasi dan 
dipilih faktor yang dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran beladiri 
Pencak Silat di tingkat SMA se-Kabupaten Banyumas yaitu meliputi faktor 
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kurikulum, guru pendidikan jasmani, materi pembelajaran, sumber belajar, dan 
siswa/peserta didik. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, diperoleh rumusan masalah 
sebagai berikut: 
“Seberapa besar faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri 
Pencak Silat di SMA se-Kabupaten Banyumas?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian faktor-faktor yang mendukung keterlaksanaan pembelajaran 
beladiri Pencak Silat di SMA se-Kabupaten Banyumas ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran 
beladiri Pencak Silat di SMA se-Kabupaten Banyumas.  
 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan informasi tentang seberapa besar faktor pendukung 
pelaksanaan pengajaran pembelajaran beladiri Pencak Silat di SMA 
se-Kabupaten Banyumas ditinjau dari faktor kurikulum, faktor guru, 
faktor materi pembelajaran, faktor sumber belajar, dan faktor siswa. 
b. Selain itu dapat digunakan sebagai literatur dalam penelitian yang 
relevan di masa yang akan datang. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini sangat berguna sebagai bahan masukan bagi guru 
dalam melaksanakan pengajaran pembelajaran beladiri Pencak Silat di 
SMA di Kabupaten Banyumas. 
b. Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan masukan dan 
pertimbangan dalam mengajarkan pembelajaran beladiri Pencak Silat 






















A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Pembelajaran 
Sugihartono,dkk (2007: 81) mendefinisikan pembelajaran 
merupakan suatu upaya yang dijalankan oleh seorang pendidik atau guru 
dengan sengaja untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi 
dan menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan efisien sehingga 
dapat memperoleh hasil yang optimal. Pembelajaran menurut Nazarudin 
(2007: 163) dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang sengaja dirancang 
untuk membantu dan mempermudah proses belajar siswa dengan harapan 
dapat meningkatkan kreativitas siswa. Sedangkan menurut Jogiyanto 
(2007: 12), “pembelajaran adalah suatu proses kegiatan yang dapat 
berubah melalui reaksi dari suatu situasi yang dihadapi.” 
Abdul Majid (2007: 11-12) mengatakan bahwa aktivitas belajar 
pada siswa dapat terjadi dengan direncanakan (by design) dan dapat pula 
terjadi dengan tidak direncanakan. Dalam upaya membelajarkan siswa 
dapat dirancang agar sumber belajar tidak hanya berinteraksi dengan guru 
saja yang dianggap sebagai satu-satunya sumber belajar, melainkan dapat 
berinteraksi dengan semua sumber belajar yang dapat dipakai dan 




Pembelajaran dapat diberi arti sebagai suatu upaya kegiatan yang 
sistematis dan sengaja untuk menciptakan suatu kondisi yang membantu 
berjalannya kegiatan belajar membelajarkan. Dalam hal ini terjadi 
interaksi edukatif antara siswa atau peserta didik sebagai warga belajar 
yang mendapat peran sebagai pelaku belajar dan guru atau pendidik  
sebagai sumber belajar dengan tugas untuk membelajarkan. Dengan 
demikian pembelajaran dapat berjalan dengan adanya kegiatan yang 
membelajarkan (Enceng Mulyana, 2008: 17).  
Menurut Rusman (2011: 134), pembelajaran pada hakikatnya 
adalah suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi 
secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun interaksi secara tidak 
langsung seperti dengan menggunakan media pembelajaran yang ada. 
Dengan adanya perbedaan interaksi tersebut, kegiatan pembelajaran dapat 
dilaksanakan dengan menggunakan berbagai pola pembelajaran.  
Pengertian pembelajaran menurut Jamil (2014: 75-76) adalah suatu 
serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan lingkungan yang 
disusun secara terencana dengan tujuan untuk memudahkan siswa dalam 
belajar. Pembelajaran yang efektif akan mendorong ke arah perubahan, 
pengembangan serta meningkatkan hasrat untuk belajar. Pembelajaran 
tidak hanya menghasilkan atau membuat sesuatu, tetapi juga 
menyesuaikan, memperluas, serta memperdalam ilmu yang dipelajari. 
Dari berbagai pengertian pembelajaran di atas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran merupakan suatu situasi yang sengaja dirancang 
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untuk membangun kreativitas siswa yang terjadi dari akibat adanya 
kegiatan membelajarkan dengan interaksi langsung maupun tidak 
langsung antara peserta didik (warga didik) dengan pendidik (sumber 
belajar).  
 
2. Faktor yang Mendukung Pembelajaran 
Dalam sebuah pembelajaran dapat berjalan sesuai tujuan yang 
ingin dicapai dengan tanpa kesulitan yang berarti apabila faktor-faktor 
yang mendukung pembelajaran benar-benar mendukung jalannya 
pembelajaran. Faktor-faktor yang mendukung pembelajaran ialah bahan 
pelajaran, guru dan murid. Tanpa adanya faktor tersebut proses belajar 
mengajar tidak dapat terlaksana. Pembelajaran dapat berjalan lebih efektif 
apabila bahan pelajaran disusun secara spesifik sesuai tujuan yang 
diuraikan agar keberhasilan proses belajar mengajar dapat diukur 
(Nasution, 1982: 63).  Menurut Sugihartono, dkk (2007: 156-157) faktor 
yang berpengaruh terhadap proses belajar meliputi: 
1. Guru sebagai pembina siswa belajar 
2. Prasarana dan sarana pembelajaran 
3. Kebijakan penilaian 
4. Lingkungan sekolah siswa di sekolah 
5. Kurikulum sekolah 
Masnur Muslich (2008: 40) berpendapat bahwa faktor-faktor yang 
menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran antara lain kurikulum 
yang digunakan sebagai acuan dasarnya, program pengajaran yang 
dijalankan, guru, kelengkapan materi pembelajaran, strategi pembelajaran 
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yang dipilih, ketersediaan sumber belajar dan teknik/bentuk penilaian. 
Jamil (2014: 85) mengatakan ada beberapa faktor yang berpengaruh dalam 
jalannya proses pembelajaran, di antaranya siswa atau peserta didik, guru 
atau pendidik, kurikulum, sarana dan prasarana, tenaga nonpendidik, dan 
lingkungan. 
Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan pembelajaran pencak 
silat dapat terlaksana dengan baik apabila faktor-faktor pendukung 
pembelajarannya juga berjalan dengan baik dan mendukung jalannya 
pembelajaran. Faktor-faktor yang mendukung pembelajaran beladiri 
pencak silat ada lima faktor, yaitu: 1) Kurikulum; 2) Guru Pendidikan 
Jasmani;  3) Materi Pembelajaran; 4) Sumber belajar; dan 5) Siswa/Peserta 
didik. 
 
3. Hakikat Pencak Silat 
Agung Nugroho (2004: 4-5) mengatakan bahwa pencak silat 
merupakan salah satu warisan budaya bangsa Indonesia. Pencak silat 
sendiri ada di Indonesia sejak jaman peradaban manusia di bumi pertiwi. 
Perkembangan pencak silat satu rumpun dengan budaya bangsa melayu. 
Terdapat berbagai macam perguruan pencak silat di daerah-daerah di 
Indonesia dan berkembang sesuai dengan adat istiadat daerah tersebut. 
Menurut Gugun Arief Gunawan (2007: 8) pencak silat adalah 
warisan budaya bangsa Indonesia yang berakar dari budaya melayu. 
Terdapat bermacam-macam perguruan di Indonesia. Setiap daerah 
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memiliki ciri khas tersendiri dalam gerakannya. Teknik dalam pencak silat 
sangat beragam dan disetiap daerah pun dapat berbeda-beda. Dalam 
pencak silat juga diajarkan teknik beladiri menggunakan senjata 
tradisional seperti golok, pedang, tongkat, tombak, celurit, pisau, trisula, 
keris, dan lain sebagainya. 
Sedangkan pendapat dari Muhajir (2007: 47), pencak silat dapat 
diartikan sebagai hasil budaya bangsa Indonesia yang berawal dari sikap 
untuk membela dan mempertahankan eksistensi dan integritasnya kepada 
alam dan lingkungan yang bertujuan untuk meningkatkan iman dan taqwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Pencak silat ini sendiri juga digunakan 
sebagai sarana dan prasarana untuk membentuk manusia seutuhnya yang 
pencasilais, sehat, kuat, sabar, tenang, trampil, tangkas, ksatria dan 
percaya diri. 
Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Pencak 
Silat merupakan beladiri tradisional hasil budaya masyarakat Indonesia 
yang berakar dari budaya Melayu dan dapat ditemukan hampir di seluruh 
wilayah Indonesia dan sesuai dengan adat istiadat setempat. Materi pencak 
silat ini merupakan salah satu materi pilihan yang tercantum dalam 
Kurikulum 2013 maupun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
yang disajikan dalam teori dan praktik. Dalam kegiatan pembelajaran 
beladiri siswa diharapkan dapat memahami dan mengetahui beberapa 




4. Materi Beladiri dalam Kurikulum Penjasorkes di SMA 
Abdullah Idi (2007: 5) mengemukakan bahwa kurikulum 
merupakan pedoman mendasar dalam proses belajar-mengajar di dunia 
pendidikan. Berhasil tidaknya suatu pendidikan, mampu tidaknya anak 
didik dalam menyerap materi, sukses tidaknya guru dalam memberikan 
materi, serta terwujud tidaknya suatu tujuan pendidikan tentu akan sangat 
berpulang kepada kurikulum. Kurikulum merupakan acuan dasar bagi 
guru dalam melaksanakan suatu pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Kurikulum juga dapat diartikan sebagai seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran (Masnur 
Muslich, 2008: 16).  
Nur Rohmah M. dan Indah Prasetyawati T.P. (2012: 1), 
mengungkapkan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untuk 
jenjang SMA secara nyata dijelaskan materi beladiri termasuk dalam 
ruang lingkup permainan dan olahraga. Beladiri merupakan salah satu 
meteri pembelajaran pelajaran pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 
Kesehatan di Sekolah Menengah Atas (SMA), sehingga guru olahraga 
diharapkan mampu menguasai materi beladiri tersebut. 
Dalam dokumen Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2013 pun tercantum materi 
pelajaran beladiri dalam Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. 




1. Kelas X terdapat pada Kompetensi Dasar:  
a. 3.8 Menganalisis variasi dan kombinasi keterampilan 
olahraga beladiri untuk penampilan yang lebih baik;  
b. 4.4 Menyajikan peragaan peningkatan variasi dan 
kombinasi keterampilan dalam peragaan olahraga 
beladiri dengan kelancaran dan koordinasi gerak yang 
baik.  
2. Kelas XI terdapat pada Kompetensi Dasar:  
a. 3.8 Mengkategorikan dan menyusun pola gerak 
keterampilan olahraga beladiri;  
b. 4.3 Mempraktikkan strategi dalam pertarungan 
bayangan (shadow fighting) olahraga beladiri dengan 
kelancaran dan koordinasi gerak yang baik. 
3. Kelas XII terdapat pada Kompetensi Dasar:  
a. 3.7 Mengevaluasi efektivitas strategi permainan 
(menyerang dan bertahan) olahraga beladiri yang 
disusun sesuai peraturan permainan;  
b. 4.4 Menyusun rencana, memperagakan, dan 
menganalisis strategi permainan (menyerang dan 
bertahan) dalam simulasi pertarungan olahraga beladiri.  
 
Beladiri yang dapat disajikan dalam pembelajaran adalah pencak 
silat, taekwondo, dan karate. Namun kenyataannya di sekolah, beladiri 
lebih banyak diberikan pada ekstrakurikuler daripada intrakurikuler. Hal 
ini menjadi bahan pemikiran bagi para guru penjasorkes agar materi 
beladiri dapat dilaksanakan di pembelajaran reguler. Menurut Jamil (2014: 
297-306) bahan pelajaran adalah materi atau isi dari suatu pembelajaran 
yang diberikan oleh guru kepada siswa dan harus dikuasai oleh siswa 
melalui kegiatan belajar mengajar. Bahan pelajaran juga dapat diartikan 
sebagai media yang membantu mengantarkan siswa untuk mencapai suatu 
tujuan pembelajaran. Materi juga sebaiknya diurutkan sesuai dengan 
tingkat kesukaran, dari materi mudah ke materi yang lebih sukar, karena 
bisa saja materi yang satu merupakan prasyarat materi lainnya dan dapat 
dimodifikasi mengikuti kondisi sekolah yang ada. 
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Guru juga perlu memilih sumber belajar yang tepat untuk 
mendukung dan memperkaya materi pembelajaran. Menurut Abdul Majid 
(2007: 17-171), sumber belajar adalah segala sesuatu yang mengandung 
informasi dan disimpan dalam bentuk media dan dapat dimanfaatkan 
siswa untuk belajar. Sumber belajar tidak hanya berasal dari buku, tetapi 
dapat juga bebentuk tempat, lingkungan, orang dan benda tertentu yang 
mengandung informasi dan digunakan peserta didik untuk melakukan 
perubahan tingkah laku Untuk mendukung materi pembelajaran, perlu 
adanya sumber belajar yang relevan sesuai dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Jamil (2014: 303-318). 
Dalam pembelajaran beladiri, materi belajar dapat diberikan secara 
teori dan praktik. Selain itu, materi beladiri juga dapat diberikan dari yang 
tingkat kesukarannya rendah seperti gerakan-gerakan dasar dalam beladiri 
pencak silat. Untuk mendapatkan bahan ajar beladiri tidak hanya berasal 
dari buku, tetapi dapat juga berasal dari tempat, lingkungan, orang, dan 
benda tertentu yang mengandung informasi dan dapat menjadi sumber 
pengetahuan bagi siswa.  
 
5. Hakikat Guru 
Guru merupakan faktor utama dalam pembelajaran dan juga salah 
satu kunci keberhasilan dalam lembaga pendidikan. Baik atau buruknya 
perilaku atau sikap mengajar guru sangat berpengaruh terhadap citra 
lembaga pendidikan. Untuk meningkatkan kualitas guru perlu diadakannya 
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suatu kegiatan untuk meningkatkan kemampuan profesional guru. Dengan 
banyaknya guru yang profesional maka citra lembaga pendidikan pun akan 
menjadi lebih baik (Buchari Alma dkk, 2008: 123-124). 
Menurut Suparlan (2008: 12), “Guru dapat diartikan sebagai orang 
yang tugasnya terkait dengan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa 
dalam semua aspeknya, baik spiritual dan emosional, intelektual, fisikal, 
maupun aspek lainnya.” Guru adalah pendidik profesional yang memiliki 
tugas utama mendidik, mengajar, melatih, membimbing, mengarahkan, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik. Dengan demikian guru sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan peserta didik (Rugaiyah dan Atiek 
Sismiati, 2011:6). 
Standar unjuk kerja guru mencakup aspek kemampuan profesional, 
kemampuan sosial, dan kemampuan personal. Standar-standar itu dirinci 
lebih khusus menjadi 10 kemampuan dasar guru (Depdikbud dalam 
Buchari Alma dkk, 2008: 139): 
1. Penguasaan bahan pelajaran beserta konsep-konsep dasar 
keilmuannya. 
2. Pengelolaan program belajar-mengajar. 
3. Pengelolaan kelas. 
4. Penggunaan media dan sumber pembelajaran. 
5. Penguasaan landasan-landasan kependidikan. 
6. Pengelolaan interaksi belajar-mengajar. 
7. Penilaian prestasi siswa. 
8. Pengenalan fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan. 
9. Pengenalan dan penyelenggaraan administrasi sekolah. 
10. Pemahaman prinsip-prinsip dan pemanfaatan hasil penelitian 





Kompetensi di atas harus tercemin dalam kegiatan dan 
perencanaan pembelajaran, di antaranya hal-hal yang harus diperhatikan 
pendidik, menurut Jamil (2014: 91) meliputi hal-hal berikut: 
1. Tujuan, ini dijelaskan pada setiap awal kegiatan pembelajaran 
agar dipahami peserta. 
2. Keteraturan, aturan kelas/mengajar sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
3. Perhatian, berilah perhatian pada peserta mulai dari cara 
pandang, membantu sesuai kebutuhan, dan pemenuhan 
harapan. 
4. Rasa aman dalam kegiatan pembelajaran, yang menyebabkan 
peserta akan merasa senang tidak tertekan. 
5. Bersikap adil, terutama dalam memberikan perlakuan tanpa 
memihak pada salah satu peserta. 
6. Rasa toleransi, memperlakukan peserta dengan cara 
kemanusiaan tanpa membedakan hak asasinya, seperti agama, 
suku, ras, dan golongan. 
 
Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa guru 
merupakan kunci utama dalam suatu pendidikan/lembaga pendidikan yang 
memiliki tugas tambahan utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik dalam 
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh sebab itu, kualitas guru 
harus ditingkatkan agar lebih profesional dan dapat meningkatkan kualitas 
peserta didiknya pula. Begitu juga dalam pembelajaran beladiri, guru 
pendidikan jasmani setidaknya telah mendapat materi beladiri saat kuliah, 







6. Tugas dan Fungsi Guru Pendidikan Jasmani 
Menurut H.M. Yusuf Adisasmita (1989: 4), guru pendidikan 
jasmani melaksanakan pembelajaran dengan menghubungkan tujuan 
pendidikan jasmani dengan tujuan-tujuan pendidikan umum. Guru 
olahraga memiliki tugas tersendiri dalam menciptakan suatu suasana 
kehidupan sekolah yang menyenangkan dan membantu membimbing anak 
didik dalam menjalankan berbagai kegiatan yang bermanfaat untuk 
membentuk lingkungan pergaulan yang positif diantara anggota 
masyarakat sekolah. Salah satu yang menjadi perhatian penting guru 
olahraga adalah organisasi siswa (Aip Sjariffudin dan Abdul Kadir Ateng, 
1979: 34). 
Tanggung jawab guru olahraga harus dipikul dengan kesungguhan 
hati agar ia berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya. Guru olahraga 
harus: 
1. Mengetahui tujuan-tujuan yang harus dicapai. 
2. Mampu menyusun rencana pelajaran dan kegiatan-kegiatan 
lainnya secara kongkrit untuk mencapai tujuan-tujuan di atas. 
3. Pengendalian dalam melaksanakan rencana di atas. 
4. Dapat menilai cara dan hasil kerja yang dilaksanakan. 
5. Dapat  memperbaiki dan menyempurnakan program secara 
berkala, mengubah bila perlu, sesuai dengan perkembangan 
keadaan. (Aip Sjariffudin dan Abdul Kadir Ateng, 1979: 34) 
 
Andun Sudijandoko (2010: 5) mengatakan bahwa guru pendidikan 
jasmani sebagai pelaku utama dalam proses belajar mengajar benar-benar 
dituntut adanya persiapan baik administrasi, fisik serta wawasan yang 
berinovasi tinggi untuk dapat melakukan tugas sebagai orang yang 
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menyiapkan pendidikan secara menyeluruh baik itu: fisik, mental, 
emosional, disiplin, sifat kerja sama, fair play, jujur, kreatif, dan inovatif 
terhadap siswa juga penguasaan materi yang sangat dalam. Keterlibatan 
guru dalam proses belajar mengajar sangat penting artinya dalam 
menghantar siswa-siswanya dalam belajar sesuai dengan tuntuan 
kurikulum pendidikan jasmani yang disesuaikan dengan situasi 
perkembangan jiwa anak tersebut. 
Guru atau pembina menjadi salah satu faktor yang penting bagi 
keterlaksanaan pembelajaran beladiri Pencak Silat di SMA  se-Kabupaten 
Banyumas. Guru dapat mengajarkan materi beladiri Pencak Silat pada 
siswa didiknya, hal ini digunakan sebagai pengenalan beladiri Pencak Silat 
terhadap para siswa. Namun pada kenyataannya di Kabupaten Banyumas 
sangat jarang guru Penjasorkes yang pernah mengajarkan materi beladiri 
kepada siswanya, kebanyakan memilih untuk mengajar materi cabang 
olahraga lain yang lebih populer seperti sepakbola, bolabasket, dan 
bolavoli. Hal ini dimungkinkan karena guru tersebut juga kurang 
menguasai materi beladiri Pencak Silat. 
 
7. Karakteristik Siswa SMA 
Siswa merupakan objek utama dalam proses kegiatan belajar 
mengajar dan merupakan salah satu unsur utama dalam berjalannya proses 
pembelajaran. Usia siswa SMA berkisar antara umur 16-18 tahun. 
Menurut Rita, dkk. (2008: 123), anak pada usia ini dinamakan masa 
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remaja yang merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa. Masa remaja memiliki ciri-ciri khusus yang membedakan masa 
sebelum dan sesudahnya, ciri-ciri khusus tersebut menurut Hurlock dalam 
Rita, dkk. (2008:124-126) adalah sebagai berikut: 
a. Masa remaja sebagai periode penting. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan. 
c. Masa remaja sebagai periode peubahan. 
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas. 
e. Usia bermasalah. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan/kesulitan. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik. 
h. Masa remaja sebgai ambang masa dewasa. 
 
Dilihat dari perkembangan fisik dan psikoseksual, masa remaja 
ditandai dengan percepatan pertumbuhan fisik. Pertumbuhan 
perkembangan fisik pada akhir masa remaja menunjukkan terbentuknya 
remaja laki-laki sebagai bentuk khas laki-laki dan remaja perempuan 
menjadi bentuk khas perempuan yang berimplikasi pada perkembangan 
psikososial mereka yang ditandai dengan kedekatan remaja pada teman 
sebayanya (peer group) daripada orangtua atau keluarga. 
Dilihat dari perkembangan kognisi menurut teori perkembangan 
kognisi dari Piaget dalam Rita, dkk (2008: 151-152), remaja masuk dalam 
tahapan operasional formal yang memiliki ciri-ciri telah dimilikinya 
kemampuan introspeksi (berpikir kritis tentang dirinya), berfikir logis 
(pertimbangan terhadap hal-hal yang penting dan mengambil kesimpulan), 
berfikir yang tidak kaku/fleksibel berdasarkan kepentingan. Sehingga atas 
dasar tahap perkembangan tersebut maka ciri berfikir remaja adalah 
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idealisme, cenderung pada lingkungan sosialnya, dan kesadaran diri akan 
konfosmis. Disaat remaja memasuki tahap perkembangan kognitif, maka 
dalam pendidikan dibutuhkan adanya stimulasi dari lingkungan baik guru 
maupun orangtua untuk mengembangkan rasa keingintahuan mereka 
dengan memberikan kesempatan untuk melakukan eksplorasi. 
Pada hakikatnya, siswa adalah manusia yang memerlukan 
bimbingan belajar dari orang lain yang mempunyai suatu kelebihan. 
Karakteristik siswa sangat penting diketahui oleh pendidik dan 
pengembang pembelajaran karena sangat berpengaruh dalam proses 
pembelajaran (Jamil, 2014: 85). 
Dilihat dari ciri-ciri perkembangan remaja di atas, siswa SMA 
sedang dalam masa pertumbuhan dimana mereka sedang mencari identitas 
diri mereka dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Dengan adanya rasa 
ingin tahu itu guru penjasorkes diharapkan dapat menyampaikan materi 
pembelajaran beladiri dengan situasi yang menyenangkan sehingga siswa 
dapat mengikutinya dengan tanpa ada hambatan yang berarti. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang sama atau hampir sama 
dengan penelitian ini. Berikut ini adalah penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini beserta hasilnya: 
1. Identifikasi Faktor-Faktor Kesulitan Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, 
dan Kesehatan dalam Pembelajaran Beladiri SMA se-Kabupaten Bantul, 
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oleh Nur Rohmah Muktiani & Indah Prasetyawati Tri Purnamasari (2012). 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan 
metode survai. Instrument pengambilan data menggunakan angket. 
Sampel yang digunakan adalah guru pendidikan jasmani SMA se-
Kabupaten Bantul, teknik pengambilan data menggunakan incidental 
sampling, pada saat MGMP. Analisis data menggunakan analisis deskriptif 
dengan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan guru 
paling besar berasal dari faktor internal 39,28%, faktor eksternal 28,51%, 
dan materi 32,21%. 
2. Identifikasi Hambatan Pelaksanaan Pengajaran Permainan Sepaktakraw di 
SMA se-Kabupaten Banyumas, oleh Fajar Dwi Setyawan (2011). Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survai. Sampel dalam 
penelitian ini adalah guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 
SMA se-Kabupaten Banyumas yang berumlah 25 orang. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini adalah daskriptif dengan persentase. Ada tiga 
faktor yang diteliti, yaitu: faktor kurikulum, faktor guru, dan faktor sarana 
dan prasarana. Bila hasil dikategorikan menjadi dua kategori, yaitu 
kategori rendah dan tinggi, dimana kategori sangat tidak menyulitkan dan 
tidak menyulitkan menjadi kategori rendah, dan kategori menyulitkan dan 
sangat menyulitkan menjadi kategori tinggi, maka hambatan yang 
ditimbulkan oleh faktor kurikulum tergolong rendah dengan skor total 
jawaban sebesar 116 (53,6%), faktor guru tergolong rendah dengan skor 
total jawaban sebesar 132 (56%), dan faktor sarana dan prasarana 
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tergolong tinggi dengan skor total jawaban sebesar 213 (71%). 
Berdasarkan hasil di atas maka dari ketiga faktor yang diteliti, faktor srana 
dan prasarana merupakan faktor yang menjadi hambatan terbesar. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian teori di atas, maka dapat ditemui beberapa faktor 
yang mendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri Pencak Silat di SMA  
se-Kabupaten Banyumas. Faktor tersebut adalah faktor kurikulum, faktor guru 
pendidikan jasmani, faktor materi pembelajaran, faktor sumber belajar, dan 
faktor siswa/peserta didik. 
Dalam penelitian ini yang menjadi masalah utama adalah tidak 
berjalannya pembelajaran beladiri pencak silat di SMA se-Kabupaten 
Banyumas meski mata pelajaran beladiri tercantum dalam dalam kurikulum, 
baik di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) maupun di 
dalam kurikulum terbaru yaitu Kurikulum 2013. 
Materi pelajaran beladiri merupakan materi pelajaran pilihan, namun 
beladiri pencak silat merupakan salah satu jenis olahraga yang berasal dari 
nenek moyang bangsa Indonesia, sehingga perlu adanya pelestarian budaya 
olahraga beladiri pencak silat dengan mengajarkan materi pelajaran beladiri 
kepada peserta didik dalam materi pelajaran sekolah. Dengan adanya materi 
pelajaran beladiri pencak silat, siswa akan memiliki kemampuan dasar dalam 
membela diri atau mempertahankan diri dan juga dapat membantu 
melestarikan beladiri pencak silat yang merupakan warisan leluhur budaya 
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bangsa Indonesia. Oleh karena itu, perlu diadakannya penelitian ini untuk 
melihat faktor pendukung yang paling berpengaruh terhadap keterlaksanaan 
pembelajaran beladiri pencak silat. 
Faktor-faktor pendukung pembelajaran yang berpengaruh dalam 
keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat dapat dimanfaatkan dengan 
mengembangkan faktor tersebut sehingga dapat membantu meningkatkan 
kualitas pembelajaran beladiri pencak silat dan dapat membantu guru 





















A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
metode survei. Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi 
terkait dengan fenomena, kondisi, atau gambaran tentang faktor-faktor 
pendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat di SMA se-
Kabupaten Banyumas.  
 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah faktor-faktor pendukung 
keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat di SMA se-Kabupaten 
Banyumas. Secara operasional variabel tersebut dapat didefinisikan sebagai 
skor faktor yang mendukung keterlaksanaan pembelajaraan beladiri Pencak 
Silat di SMA se-Kabupaten Banyumas, ditinjau dari lima faktor, yaitu 
kurikulum, guru, materi pembelajaran, sumber belajar, dan siswa/ peserta 
didik yang diukur dengan menggunakan angket. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan individu atau objek yang 
dimaksudkan untuk diteliti, yang nantinya akan dikenai generalisasi      
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(Ali Maksum, 2012: 53). Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah 
seluruh guru penjasorkes SMA di Kabupaten Banyumas.  
Di Kabupaten Banyumas terdapat 33 Sekolah Menengah Atas 
(SMA), yang terdiri dari 14 sekolah negeri dan 19 swasta. Seluruh sekolah 
tersebut tersebar dalam 18 kecamatan yang ada di Kabupaten Banyumas.  
2. Sampel   
Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti 
(Bambang Prasetyo, 2013: 119). Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah teknik klaster atau cluster sampling. Pengambilan 
sampel pada teknik klaster ini bukan berdasarkan individu, melainkan 
lebih didasarkan pada kelompok, daerah, atau kelompok subjek yang 
secara alami berkumpul bersama (Sukardi, 2013: 61). 
Pada teknik klaster atau cluster sampling peneliti menentukkan 
sampel berdasarkan area, daerah, atau blok. Pada penelitian ini area 
populasinya adalah Kabupaten Banyumas, area sampelnya adalah 
kecamatan, dan sampelnya adalah guru penjasorkes SMA di kecamatan 
terpilih. Di Kabupaten Banyumas terdapat 27 kecamatan dengan total 33 
Sekolah Menengah Atas (SMA), dipilih 6 kecamatan untuk uji coba 
instrumen dengan total 9 sekolah.  
Setelah melaksanakan uji coba instrumen, terdapat 21 kecamatan 
yang dapat menjadi area sampel penelitian. Dengan menggunakan teknik 
cluster sampling peneliti memperoleh responden sejumlah 30 guru 
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penjasorkes dari 12 sekolah yang ada di 7 kecamatan yang dipilih sebagai 
area sampel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut: 
Tabel 1. Distribusi Guru Penjasorkes SMA di Kabupaten Banyumas 







SMA Negeri 1 Purwokerto 3 
SMA Negeri 2 Purwokerto 3 
Purwokerto 
Selatan 
SMA Negeri 4 Purwokerto 3 
SMA Negeri 5 Purwokerto 3 
Purwokerto 
Barat 
SMA Bruderan 1 












Kedungbanteng SMA Negeri 3 Purwokerto 3 Kedungbanteng 
Purwojati 
Baturraden 
Baturraden SMA Negeri Baturraden 2 Kebasen 
Sumbang 
Kalibagor 
Sokaraja SMA Negeri 1 Sokaraja 3 Somagede 
Sokaraja 
Banyumas 
Banyumas SMA Negeri Banyumas 3 Karanglewas 
Kemranjen 
Lumbir  









D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam melakukan 
pengukuran, dalam hal ini alat untuk mengumpulkan data pada suatu 
penelitian (M.Iqbal Hasan, 2002: 58). Instrumen atau alat yang digunakan 
untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah angket.  
Langkah-langkah yang perlu dilaksanakan untuk menyusun sebuah 
instrument adalah sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi konstrak. 
Berdasarkan operasional variabel yang telah ada dan kajian 
pustaka yang diungkap maka variabel yang akan menjadi 
penelitian adalah faktor-faktor yang mendukung keterlaksanaan 
pembelajaran beladiri Pencak Silat di SMA  se-Kabupaten 
Banyumas. 
b. Menyidik faktor. 
Variabel yang menjadi faktor dari faktor-faktor yang 
mendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri Pencak Silat 
adalah: (1) Kurikulum; (2) Guru Penjasorkes; (3) Materi 
pembelajaran; (4) Sumber belajar; (5) Siswa / peserta didik. 
c. Menyusun kisi-kisi instrumen. 
Sebelum dilakukannya penelitian sesungguhnya, peneliti 
melaksanakan uji coba instrumen (Try Out). Kisi-kisi penyusunan 
dari uji coba instrument disajikan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 2. Kisi-kisi Uji Coba Instrumen Penelitian 








Silat di SMA  
se-Kabupaten 
Banyumas 


































 Seluruh butir pertanyaan atau pernyataan di dalam angket yang 
disusun berdasarkan kisi-kisi di atas merupakan butir positif dengan 4 
alternatif jawaban, sebagai berikut: 
Tabel 3. Skor Butir Soal 
No. Kriteria Skor Positif Skor Negatif 
1. Sangat Mendukung (SM) 4 1 
2. Mendukung (M) 3 2 
3. Tidak Mendukung (TM) 2 3 
4. Sangat Tidak Mendukung (STM) 1 4 
 
2. Kalibrasi Ahli (Expert Judgement) 
  Setelah butir-butir pernyataan tersusun, langkah selanjutnya adalah 
mengkonsultasikan butir-butir pernyataan tersebut pada ahli yang 
dianggap pakar dalam bidang beladiri terutama untuk materi pencak silat. 
  Dalam penelitian ini, kalibrasi ahli dilakukan dengan dosen 
pembimbing dan satu dosen yang ahli dalam beladiri terutama pencak 
28 
 
silat. Dosen yang menjadi judgement dalam penelitian ini adalah ibu Nur 
Rohmah Muktiani, M.Pd. Setelah dikonsultasikan dan dikalibrasikan 
dengan dosen ahli, butir-butir pernyataan kemudian dikonsultasikan 
kembali dengan dosen pembimbing, setelah pengkalibrasian selesai 
dilakukan maka instrumen penelitian telah dinyatakan layak untuk 
digunakan dalam uji coba instrumen. 
  Ibu Nur Rohmah Muktiani memberi masukkan dalam tata tulis 
agar lebih dipersingkat dan diperjelas supaya responden atau pengisi 
angket tidak jenuh dalam membaca angket. Selain itu, terdapat perubahan 
dalam kriteria butir soal yang sebelumnya dari kriteria Sangat Setuju (SS), 
Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) menjadi 
kriteria Sangat mendukung (SM), Mendukung (M), Tidak Mendukung 
(TM) dan Sangat Tidak Mendukung (STM) agar angket dapat digunakan 
sesuai untuk mengukur apa yang akan diukur. 
  Setelah pengkalibrasian selesai dilakukan, butir-butir pernyataan 
dalam angket kemudian dikonsultasikan kembali dengan dosen 
pembimbing. Setelah dosen pembimbing menyatakan angket telah layak 
untuk diuji cobakan, kemudian angket yang telah disahkan baru dapat 
digunakan untuk uji coba instrumen. 
3. Uji Coba Instrumen 
  Uji coba instrumen dilakukan karena instrumen mengalami 
beberapa penyesuaian untuk mendapatkan instrumen yang benar-benar 
valid dan reliabel. Uji coba instrumen dilakukan kepada sampel yang 
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memiliki karakteristik yang hampir sama dengan kondisi sampel 
sesungguhnya. Menurut M. Iqbal Hasan (2002: 77) untuk mendapatkan 
sebuah instrumen penelitian yang baik atau memenuhi standar, minimal 
ada dua syarat yang harus dipenuhi yaitu reliabilitas dan validitas. Untuk 
mendapatkan suatu reliabilitas dan validitas dari instrumen yang dibuat 
adalah dengan melaksanakan uji coba instrumen. Uji coba instrumen atau 
pretest diadakan untuk menyempurnakan kuesioner atau angket yang 
digunakan dalam penelitian (Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, 1989: 
183-184). Tahap-tahap uji validitas dan reliabilitas sebagai berikut: 
a. Uji Validitas 
 M. Iqbal Hasan (2002: 79) mengungkapkan bahwa validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrument, 
sebuah instrumen dikatakan sahih, apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan atau mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara 
tepat. 
 Untuk menganalisis kesahihan data dari butir instrumen yang telah 
disusun peneliti menggunakan rumus korelasi product moment dari 








               N ∑ XY – (∑ X) (∑Y) 





rxy  = koefisien korelasi momen tangkar 
N  = jumlah responden 
∑ XY = jumlah perkalian antara skor X dan Y  
∑ X2 = jumlah X kuadrat 
∑ Y2 = jumlah Y kuadrat 
∑ X = jumlah X (jumlah skor item) 
∑ Y = jumlah Y (jumlah skor total) 
Sumber: M. Iqbal Hasan 2002 
 Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan uji coba instrumen. 
Responden uji coba adalah guru Penjasorkes SMA di Kabupaten 
Banyumas di luar kecamatan yang terpilih sebagai sampel. Jumlah guru 
Penjasorkes yang menjadi responden uji coba instrumen ada 20 guru 
yang berasal dari 9 sekolah yang tidak dijadikan sampel penelitian.  
 Analisis uji validitas menggunakan program Microsoft Windows 
Excel 2010. Butir soal dinyatakan valid apabila koefisien r hitung > r 
tabel. Nilai r tabel dari 20 responden adalah 0.4438. 
Dari hasil perhitungan di atas mendapatkan hasil ada 8 butir soal 
yang  gugur dari total 40 butir soal, yaitu soal nomor 5, 12, 14, 15, 24, 
26, 30, dan 37. Sehingga dari hasil uji validitas ini butir soal yang dapat 
digunakan sebagai instrumen penelitian dan dinyatakan sahih / valid 
ada 32 butir soal. (Lihat lampiran 4 halaman 59) 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas intrumen menurut Masri S. dan Sofian E. (1989: 122-
123), adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana suatu 
hasil pengukuruan relatif konsisten apabila pengukuruan diulang dua 
kali atau lebih. Sedangkan menurut Ghozali (2009: 45-46) menyatakan 
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bahwa reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari peubah atau konstruk. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika seseorang terhadap pernyataan 
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dari beberapa literatur 
disebutkan bahwa kriteria indeks reliabilitas adalah sebagai berikut:  
Tabel 4. Kriteria Indeks Reliabilitas 







0,200 – 0,399 
0,400 – 0,599 
0,600 – 0,799 







 Setelah uji validitas dilakukan, langkah selanjutnya adalah menguji 
reliabilitas atau keandalan instrumen. Uji keandalan instrumen 
menggunakan rumus Alpha Cronbach menurut Anas Sudijono (2011: 
207-208) berikut ini: 
 




r11  = Koefisien reliabilitas tes.  
n  = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes. 
1  = bilangan konstan. 
∑ Si
2
  = jumlah variansi skor dari tiap-tiap butir item. 
St
2
  = varian total. 
 
 
 Analisis uji reliabilitas data pada uji coba instrumen ini diolah 
menggunakan program SPSS V.16.0. Hasil pengelolaan data 
  n 
n -1 
  ∑ Si
2 




menggunakan SPSS V.16.0 menghasilkan nilai Alpha Cronbach 
sebesar 0,913, sehingga instrumen dapat dinyatakan reliabel / andal. 
4. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
  Setelah peneliti melakukan uji coba (try out), peneliti melakukan 
pengelolaan validitas dan reliabilitas data untuk mendapatkan instrumen 
yang sahih dan andal sehingga dapat digunakan sebagai instrumen 
penelitian.   Berikut Kisi-Kisi Instrumen setelah diujicobakan: 
Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 








Silat di SMA  
se-Kabupaten 
Banyumas 































5. Teknik Pengumpulan Data 
  Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
metode survei dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket. 
Penggunaan angket sebagai instrumen dalam penelitian ini berdasarkan 
pertimbangan terhadap keterbatasan biaya, waktu dan tenaga yang dimiliki 
oleh peneliti. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dirasa lebih 
praktis dan efisien karena dalam waktu yang bersamaan peneliti dapat 
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memperoleh data dari responden dalam waktu singkat dan dengan jumlah 
yang cukup banyak. 
  Cara yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan cara membagikan 
angket kepada guru penjas SMA yang terpilih secara langsung, peneliti 
mendatangi tiap-tiap sekolah yang sudah terpilih kemudian menemui guru 
penjas yang akan menjadi subyek dan menyerahkan angket tersebut untuk 
kemudian diisi oleh guru tersebut. 
 
E. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 
statistik deskriptif secara kuantitatif dengan persentase tentang faktor-faktor 
yang mendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri Pencak Silat di SMA  
se-Kabupaten Banyumas. Analisis deskriptif dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui faktor pendukung dalam keterlaksanaan pembelajaran 
beladiri Pencak Silat di SMA se-Kabupaten Banyumas. 
Setelah data dikelompokkan dalam setiap kategori, kemudian mencari 
persentase masing-masing data dengan rumus persentase sesuai dengan rumus 
dari Anas Sudijono (2011: 43) sebagai berikut: 
p =         x 100% 
 Keterangan: 
 p = persentase 
 f = frekuensi 






Hasil penelitian dalam penelitian ini dituangkan dalam persentase 
secara menyeluruh berdasarkan setiap faktor pendukung, menjadi lima 
kategori yaitu sangat mendukung, mendukung, cukup mendukung, kurang 
mendukung dan tidak mendukung. Sedangkan untuk pengkategorian 
menggunakan acuan 5 batasan norma (Anas Sudijono, 2011: 175), sebagai 
berikut: 
   A 
Mean + 1,5 SD 
   B 
Mean + 0,5 SD 
   C 
Mean – 0,5 SD 
   D 
Mean – 1,5 SD 
   E 
 
 
      Tabel 6. Acuan Klasifikasi Kategori Jawaban Pernyataan 
 
Interval Kategori 
M + 1,5 SD  ≤  .................... Sangat Mendukung 
M + 0,5 SD  ≤  s.d. <  M + 1,5 SD Mendukung 
M – 0,5 SD  ≤  s.d. <  M + 0,5 SD Cukup Mendukung 
M – 1,5 SD  ≤  s.d. <  M – 0,5 SD Kurang Mendukung 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Faktor-faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak 
silat di SMA se-Kabupaten Banyumas diukur dengan angket yang berjumlah 
32 pernyataan, skor yang dianalisis adalah skor standar dan diperoleh skor 
tertinggi = 122; skor terendah = 92; rerata skor = 103,77; median = 103; dan 
standar defiasi = 8,224. Untuk memperoleh distribusi frekuensi faktor-faktor 
pendukung maka terlebih dahulu dibuat perhitungannya. Bentuk perhitungan 
dapat dilihat dilampiran. 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Pendukung Keterlaksanaan 
Pembelajaran Beladiri Pencak Silat di SMA se-Kabupaten 
Banyumas 
  






1. Sangat Mendukung ≥ 115 2 6,67 % 
2. Mendukung 107 – 114 9 30,00 % 
3. Cukup Mendukung   99 – 106 12 40,00 % 
4. Kurang Mendukung 91 – 98    7 23,33 % 
5. Tidak Mendukung ≤ 90 0 0,00 % 
Jumlah 30 100,00 % 
 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi di atas, terlihat bahwa faktor 
pendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat di SMA se-
Kabupaten Banyumas yang berada dalam kategori sangat mendukung 
berjumlah 2 (6,67%) guru, pada kategori mendukung berjumlah 9 (30,00%) 
guru, pada kategori cukup mendukung berjumlah 12 (40,00%) guru, pada 
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kategori kurang mendukung berjumlah 7 (23,33%) guru, dan pada kategori 
tidak mendukung tidak ada (0,00%). 
Distribusi frekuensi faktor-faktor pendukung keterlaksanaan 
pembelajaran beladiri pencak silat di SMA se-Kabupaten Banyumas dapat 








Gambar 1. Histogram Faktor-Faktor Pendukung Keterlaksanaan 
Pembelajaran  Beladiri Pencak Silat di SMA se-Kabupaten 
Banyumas. 
 
Besarnya faktor-faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran 
beladiri pencak silat di SMA se-Kabupaten Banyumas pada setiap faktornya 
selengkapnya dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Faktor Kurikulum 
Faktor pendukung keterlaksanaan pembalajaran beladiri pencak 
silat dari faktor kurikulum pada penelitian ini diukur dengan angket yang 
berjumlah 6 butir pernyataan. Dari analisis data diperoleh skor tertinggi = 
24; skor terendah = 15; mean = 19,73; median = 20; modus = 18; dan 
standar defiasi = 2,180. Bentuk perhitungan distribusi frekuensi dapat 

















Tabel 8. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Pendukung Keterlaksanaan 
Pembelajaran Beladiri Pencak Silat di SMA se-Kabupaten 
Banyumas Ditinjau dari Faktor Kurikulum 
No. Kategori Jawaban Rantangan Skor 
Frekuensi 
Absolut (f) Persentase 
1. Sangat Mendukung ≥ 23 4 13,33 % 
2. Mendukung 21 – 22  7 23,33 % 
3. Cukup Mendukung 19 – 20  10 33,33 % 
4. Kurang Mendukung 17 – 18  7 23,33 % 
5. Tidak Mendukung ≤ 16 2 6,67 % 
Jumlah 30 100,00 % 
 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi di atas, terlihat bahwa faktor 
pendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat yang berada 
dalam kategori sangat mendukung pada faktor kurikulum berjumlah 4 
(13,33%) guru, pada kategori mendukung 7 (23,33%) guru, pada kategori 
cukup mendukung sebanyak 10 (33,33%) guru, pada kategori kurang 
mendukung sebanyak 7 (23,33%) guru dan 2 (6,67%) guru berada pada 
kategori tidak mendukung. 
2. Faktor Guru 
Faktor pendukung keterlaksanaan pembalajaran beladiri pencak 
silat dari faktor guru pada penelitian ini diukur dengan angket yang 
berjumlah 6 butir pernyataan. Dari analisis data diperoleh skor tertinggi = 
24; skor terendah = 14; mean = 19,90; median = 20; modus = 20; dan 
standar defiasi = 2,234. Bentuk perhitungan distribusi frekuensi dapat 






Tabel 9. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Pendukung Keterlaksanaan 
Pembelajaran Beladiri Pencak Silat di SMA se-Kabupaten 
Banyumas Ditinjau dari Faktor Guru 
No. Kategori Jawaban Rantangan Skor 
Frekuensi 
Absolut (f) Persentase 
1. Sangat Mendukung ≥ 23 4 13,33 % 
2. Mendukung 21 – 22  5 16,67 % 
3. Cukup Mendukung 19 – 20  12 40,00 % 
4. Kurang Mendukung 17 – 18  7 23,33 % 
5. Tidak Mendukung ≤ 16 2 6,67 % 
Jumlah 30 100,00 % 
 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi di atas, terlihat bahwa faktor 
pendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat pada faktor 
guru yang berada dalam kategori sangat mendukung berjumlah 4 
(13,33%) guru, pada kategori mendukung 5 (16,67%) guru, pada kategori 
cukup mendukung sebanyak 12 (40,00%) guru, pada kategori kurang 
mendukung sebanyak 7 (23,33%) guru dan 2 (6,67%) guru berada pada 
kategori tidak mendukung. 
3. Faktor Materi Pembelajaran 
Faktor pendukung keterlaksanaan pembalajaran beladiri pencak 
silat dari faktor materi pembelajaran pada penelitian ini diukur dengan 
angket yang berjumlah 8 butir pernyataan. Dari analisis data diperoleh 
skor tertinggi = 29; skor terendah = 22; mean = 25,30; median = 25; 
modus = 23; dan standar defiasi = 2,336. Bentuk perhitungan distribusi 





Tabel 10. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Pendukung Keterlaksanaan 
Pembelajaran Beladiri Pencak Silat di SMA se-Kabupaten 
Banyumas Ditinjau dari Faktor Materi Pembelajaran 
No. Kategori Jawaban Rantangan Skor 
Frekuensi 
Absolut (f) Persentase 
1. Sangat Mendukung ≥ 28 8 26,67 % 
2. Mendukung 26 – 27  4 13,33 % 
3. Cukup Mendukung 24 – 25  10 33,33 % 
4. Kurang Mendukung 22 – 23  8 26,67 % 
5. Tidak Mendukung ≤ 21  0 0,00 % 
Jumlah 30 100,00 % 
 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi di atas, terlihat bahwa faktor 
pendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat yang berada 
dalam kategori sangat mendukung pada faktor materi pembelajaran 
berjumlah 8 (26,67%) guru, pada kategori mendukung 4 (13,33%) guru, 
pada kategori cukup mendukung sebanyak 10 (33,33%) guru, pada 
kategori kurang mendukung sebanyak 8 (26,67%) guru dan pada kategori 
tidak mendukung tidak ada (0,00%). 
4. Faktor Sumber Belajar 
Faktor pendukung keterlaksanaan pembalajaran beladiri pencak 
silat dari faktor sumber belajar pada penelitian ini diukur dengan angket 
yang berjumlah 6 butir pernyataan. Dari analisis data diperoleh skor 
tertinggi = 23; skor terendah = 16; mean = 18,80; median = 19; modus = 
19; dan standar defiasi = 1,808. Bentuk perhitungan distribusi frekuensi 





Tabel 11. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Pendukung Keterlaksanaan 
Pembelajaran Beladiri Pencak Silat di SMA se-Kabupaten 
Banyumas Ditinjau dari Faktor Sumber Belajar 
No. Kategori Jawaban Rantangan Skor 
Frekuensi 
Absolut (f) Persentase 
1. Sangat Mendukung ≥ 22 2 6,67 % 
2. Mendukung 20 – 21  8 26,67 % 
3. Cukup Mendukung 18 – 19  13 43,33 % 
4. Kurang Mendukung 16 – 17  7 23,33 % 
5. Tidak Mendukung ≤ 15 0 0,00 % 
Jumlah 30 100,00 % 
 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi di atas, terlihat bahwa faktor 
pendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat pada faktor 
sumber belajar yang berada dalam kategori sangat mendukung berjumlah 
2 (6,67%) guru, pada kategori mendukung 8 (26,67%) guru, pada kategori 
cukup mendukung sebanyak 13 (43,33%) guru, pada kategori kurang 
mendukung sebanyak 7 (23,33%) guru dan yang berada pada kategori 
tidak mendukung tidak ada (0,00%). 
5. Faktor Siswa 
Faktor pendukung keterlaksanaan pembalajaran beladiri pencak 
silat dari faktor siswa pada penelitian ini diukur dengan angket yang 
berjumlah 6 butir pernyataan. Dari analisis data diperoleh skor tertinggi = 
24; skor terendah = 17; mean = 20,03; median = 20; modus = 21; dan 
standar defiasi = 2,092. Bentuk perhitungan distribusi frekuensi dapat 





Tabel 12. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Pendukung Keterlaksanaan 
Pembelajaran Beladiri Pencak Silat di SMA se-Kabupaten 
Banyumas Ditinjau dari Faktor Siswa 
No. Kategori Jawaban Rantangan Skor 
Frekuensi 
Absolut (f) Persentase 
1. Sangat Mendukung ≥ 23 5 16,67 % 
2. Mendukung 21 – 22  12 40,00 % 
3. Cukup Mendukung 19 – 20  9 30,00 % 
4. Kurang Mendukung 17 – 18  4 13,33 % 
5. Tidak Mendukung ≤ 16 0 0,00 % 
Jumlah 30 100,00 % 
 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi di atas, terlihat bahwa faktor 
pendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat ditinjau dari 
faktor siswa yang berada dalam kategori sangat mendukung berjumlah 5 
(16,67%) guru, pada kategori mendukung 12 (40,00%) guru, pada 
kategori cukup mendukung sebanyak 9 (30,00%) guru, pada kategori 
kurang mendukung sebanyak 4 (13,33%) guru dan tidak ada (0,00%) guru 




Dari hasil perhitungan distribusi frekuensi di atas dapat diketahui 
bahwa faktor-faktor pendukung terlakasananya pembelajaran beladiri pencak 
silat di SMA se-Kabupaten Banyumas yang berada dalam kategori sangat 
mendukung sebesar 6,67% (2 guru), pada kategori mendukung sebesar 
30,00% (9 guru), pada kategori cukup mendukung sebesar 40,00% (12 guru), 
pada kategori kurang mendukung sebesar 23,33% (7 guru) dan pada kategori 




Adapun pembahasan hasil perhitungan persentase ditinjau dari setiap 
faktornya adalah sebagai berikut: 
1. Faktor Kurikulum 
Dilihat dari hasil perhitungan di atas, persentase terbesar pada 
faktor kurikulum berada pada kategori cukup mendukung dengan 
persentase sebesar 33,33%. Pada faktor kurikulum dapat dikatakan cukup 
mendukung dapat disebabkan karena kurikulum yang digunakan setiap 
sekolah berbeda,  ada sekolah yang masih menggunakan Kurikulum 2013 
dan sebagian besar sudah kembali ke kurikulum KTSP, sehingga terdapat 
beberapa perbedaan, perbedaan yang paling terlihat jelas terletak pada 
alokasi waktu yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Namun 
pada kedua kurikulum tersebut tercantum materi mengenai pembelajaran 
beladiri, sehingga masih dapat digunakan sebagai acuan.  
Dengan melihat perbedaan kurikulum yang terletak pada alokasi 
waktu pembelajarannya, tetapi masih dapat digunakan sebagai acuan 
karena kedua kurikulum mencantumkan materi pembelajaran beladiri, 
maka faktor kurikulum tersebut dapat dikatakan mendukung dalam 
keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat di SMA se-Kabupaten 
Banyumas. Dengan begitu pembelajaran beladiri dapat dilaksanakan 
apabila ditinjau dari faktor kurikulum.  
2. Faktor Guru 
Pada faktor guru didapatkan hasil persentase sebesar 40,00% dan 
berada pada kategori cukup mendukung. Guru merupakan unsur utama 
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dalam proses belajar mengajar karena guru memiliki tugas untuk mengajar 
dan melatih siswa agar pembelajaran lebih terarah dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Dengan begitu, dapat dikatakan faktor guru 
cukup mendukung dan berpengaruh sebagai faktor pendukung 
keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat di SMA se-Kabupaten 
Banyumas.  
Guru pendidikan jasmani pada umumnya memiliki bekal 
pendidikan dan pengetahuan tentang pendidikan jasmani dengan baik, 
dapat dilihat dari latar belakang pendidikan jasmani dengan jenjang strata 
satu. Namun dalam materi pembelajaran beladiri tidak semua guru 
memiliki keterampilan pada bidang beladiri, sehingga sebagian besar guru 
memilih tidak mengajarkan materi beladiri. Bagi guru penjasorkes SMA di 
Kabupaten Banyumas, yang mendukung keterlaksanaan pembelajaran 
beladiri pencak silat di SMA se Kabupaten Banyumas yang ditinjau dari 
faktor guru bergantung pada kemampuan, ketertarikan, dan keinginan guru 
dalam mengajarkan materi pembelajaran beladiri. 
3. Faktor Materi Pembelajaran 
Faktor-faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri 
pencak silat di SMA se-Kabupaten Banyumas yang ditinjau dari faktor 
materi pembelajaran berada pada kategori cukup mendukung dengan 
persentase sebesar 33,33%. Dapat dikatakan faktor materi pembelajaran 
ini cukup berpengaruh dalam mendukung keterlaksanaan pembelajaran 
beladiri. Hal ini disebabkan pembelajaran beladiri tidak bisa terlaksana 
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apabila tidak ada materi yang diajarkan. Namun materi pembelajaran dapat 
dimodifikasi mengikuti kondisi sekolah sehingga dapat mempermudah 
guru dalam melaksanakan pembelajaran beladiri. 
Materi pembelajaran beladiri dapat dikatakan masih asing bagi 
guru penjasorkes yang belum mengajarkan materi beladiri, sehingga guru 
juga perlu mempelajarinya sebelum mengajarkan ke peserta didik. Hal 
tersebut dapat diatasi dengan diadakannya penataran bagi guru penjasorkes 
yang membahas mengenai materi pembelajaran beladiri sehingga apabila 
guru mengajarkan materi beladiri kepada peserta didik akan lebih terarah. 
Dengan demikian guru penjasorkes juga akan lebih termotivasi dan 
dimudahkan dalam memberikan materi kepada peserta didik sehingga  
materi pembelajaran beladiri pencak silat dapat terlaksana. 
4. Faktor Sumber Belajar 
Faktor-faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri 
pencak silat di SMA se-Kabupaten Banyumas yang ditinjau dari faktor 
sumber belajar memiliki persentase terbesar yang berada dalam kategori 
cukup mendukung dengan persentase sebesar 43,33%. Faktor sumber 
belajar dikatakan cukup mendukung dapat disebabkan karena sumber 
belajar mengenai materi ajar beladiri pencak silat masih kurang dan sulit 
dicari, sehingga membuat guru kesulitan dalam menyusun rencana 
pembelajaran. 
Dengan ketersediaan sumber belajar materi beladiri pencak silat 
yang masih kurang, guru penjasorkes dituntut untuk lebih kreatif dan dapat 
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memanfaatkan teknologi yang ada seperti internet sebagai sumber belajar 
untuk mencari materi ajar beladiri pencak silat agar lebih mudah dalam 
menyusun rencana pembelajaran. Selain dari internet, guru penjasorkes 
juga dapat mencari sumber belajar dari berbagai media maupun dari ahli 
beladiri pencak silat agar lebih jelas dalam memahami beladiri pencak 
silat. Dengan demikian, ketersediaan sumber belajar beladiri pencak silat 
dapat terpenuhi dan pembelajaran beladiri pencak silat dapat terlaksana. 
5. Faktor Siswa 
Dari hasil perhitungan di atas, persentase terbesar pada faktor 
siswa berada pada kategori mendukung dengan persentase sebesar 
40,00%. Faktor siswa dikatakan mendukung sebab siswa merupakan salah 
satu unsur utama dalam berjalannya kegiatan belajar mengajar, tanpa 
adanya siswa maka tidak ada yang menjadi subjek belajar. 
Materi pembelajaran beladiri pencak silat juga akan mudah 
diberikan apabila siswa memiliki rasa ingin tahu dan tertarik pada materi 
beladiri pencak silat, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 
Selain itu, siswa yang memiliki kemampuan beladiri pencak silat juga 
dapat membantu dan mempermudah guru dalam memberikan materi. 
Namun tidak semua siswa tertarik terhadap materi beladiri pencak silat 
bahkan terhadap pembelajaran penjasorkes. Untuk meningkatkan 
ketertarikan siswa terhadap pembelajaran penjasorkes serta materi beladiri 
pencak silat, guru dapat mengatasinya dengan memodifikasi materi 
pembelajaran dengan disisipkan permainan yang menyenangkan serta 
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memanfaatkan berbagai media belajar sehingga tercipta suasana belajar 
yang baru dan siswa tertarik pada pembelajaran penjasorkes dan materi 
beladiri pencak silat. Dengan begitu, faktor siswa mendukung 
keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat di SMA se-Kabupaten 
Banyumas. 
Dari hasil analisis secara keseluruhan faktor-faktor pendukung 
keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat di SMA se-Kabupaten 
Banyumas berada pada kategori cukup mendukung dengan persentase 
sebesar 40,00%. Dilihat dari persentase terbesar masing-masing faktor 
diperoleh hasil dengan faktor kurikulum berada pada kategori cukup 
mendukung dengan persentase sebesar 33,33%; pada faktor guru berada 
dalam kategori cukup mendukung juga dengan persentase sebesar 
40,00%; faktor materi pembelajaran berada pada kategori cukup 
mendukung juga dengan persentase 33,33%; pada faktor sumber belajar 
berada dalam kategori cukup mendukung dengan persentase sebesar 
43,33%; dan dari faktor siswa berada dalam kategori mendukung dengan 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan data penelitian, terlihat bahwa 
faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat di 
SMA se-Kabupaten Banyumas secara keseluruhan berada dalam kategori 
sangat mendukung berjumlah 2 (6,67%) guru, pada kategori mendukung 
berjumlah 9 (30,00%) guru, pada kategori cukup mendukung berjumlah 12 
(40,00%) guru, pada kategori kurang mendukung berjumlah 7 (23,33%) 
guru, dan pada kategori tidak mendukung tidak ada (0,00%). 
Dari hasil analisis di atas, menunjukkan bahwa faktor-faktor 
pendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat secara 
keseluruhan berada pada kategori cukup mendukung. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kelima faktor tersebut mendukung apabila 
dilaksanakannya pembelajaran beladiri pencak silat di SMA se-Kabupaten 
Banyumas. 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan simpulan di atas, hasil penelitian ini mempunyai 
implikasi sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru penjasorkes SMA di 
Kabupaten Banyumas mendukung apabila dilaksanakannya 
pembelajaran beladiri pencak silat. 
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2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan kepada para guru 
penjasorkes SMA di Kabupaten Banyumas untuk selalu meningkatkan 
kemampuan mereka dalam mengajar penjasorkes. 
 
C. Keterbatasan Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian 
antara lain: 
1. Dalam penelitian ini ada 6 kecamatan di Kabupaten Banyumas yang 
digunakan sebagai responden uji coba instrument sehingga kecamatan 
tersebut tidak memiliki kesempatan sebagai sampel penelitian.  
2. Penelitian ini menggunakan angket, tidak tertutup kemungkinan 
adanya unsur kurang objektif dalam proses pengisian seperti ketakutan 
dan kejujuran dalam mengisi jawaban dari pernyataan yang 
sebenarnya. 
3. Keterbatasan tenaga dan pikiran mengakibatkan peneliti tidak 
mengontrol kesungguhan dan kondisi tiap responden dalam mengisi 
angket. 
4. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan hanya melaksanakan 








Berdasarkan simpulan penelitian di atas, saran yang dapat 
disampaikan sebagai berikut: 
1. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas, hendaknya mengadakan 
penataran materi beladiri bagi guru penjasorkes untuk memperluas 
materi pembelajaran beladiri dan meningkatkan antusias guru 
penjasorkes dalam mengajarkan pembelajaran beldiri. 
2. Bagi para guru penjasorkes SMA di Kabupaten Banyumas, hendaknya 
senantiasa menjaga kondisi fisik dan menambah wawasan mereka 
tentang penjasorkes dan mempelajari mengenai materi beladiri baik 
pencak silat maupun yang lainnya. 
3. Untuk penelitian selanjutnya, hendaknya populasi dan sampel yang 
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Angket Uji Coba 
PENGANTAR 
Kepada 
Yth. Bapak/ Ibu Guru Penjasorkes SMA 
Di Kabupaten Banyumas 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
 Di tengah kesibukan bapak/ ibu, ijinkan saya meminta waktu sejenak 
untuk melakukan survey dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi (TAS) 
yang berjudul ”Faktor-Faktor Pendukung Terlaksananya Pembelajaran Beladiri 
Pencak Silat di SMA se-Kabupaten Banyumas”. Survey bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran beladiri 
Pencak Silat di SMA se-Kabupaten Banyumas agar dapat terlaksananya 
pembelajaran beladiri di SMA se-Kabupaten Banyumas. 
 Informasi yang Bapak/ Ibu berikan kepada saya semata-mata diperlukan 
untuk kepentingan Tugas Akhir Skripsi, tidak berpengaruh terhadap kedudukan 
atau hal lain yang berkaitan dengan Bapak/ Ibu sebagai Guru Penjasorkes, dan 
dijamin kerahasiaannya. Oleh karena itu informasi yang sesuai dengan keadaan 
sesungguhnya dan sebenar-benarnya saya mohon dengan sangat kepada Bapak/ 
Ibu. 
 Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan bantuan dari 
Bapak/ Ibu, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 
Wassalamualaikum Wr. Wb. 
   Yogyakarta, 28 November 2014 
         Peneliti,         
      
   







A. Identitas Diri 
1. Nama    : .......................................................... 
2. Instansi Sekolah   : .......................................................... 
........................................................... 
3. Alamat Sekolah   : .......................................................... 
 .......................................................... 
4. Kelas / jumlah kelas yang diajar : ................/......................................... 
5. Nomor Telp. / HP   : .......................................................... 
 
B. Petunjuk Pengisian 
Pada lembar ini ada 40 butir pernyataan yang kami ajukan. Dalam setiap 
pernyataan silahkan memilih salah satu diantara empat jawaban yang 
tersedia sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya, dengan 
memberikan tanda checklist (√) pada tempat yang disediakan di sebelah 
kanan. 
 
 Dengan ketentuan sebagai berikut: 
 SM : Sangat Mendukung 
 M : Mendukung 
 TM : Tidak Mendukung 
 STM : Sangat Tidak Mendukung 
 
Contoh Pengisian 
No. Pertanyaan/ pernyataan SM M TM STM 
1 Kemampuan guru penjasorkes dalam 
menguasai materi penjasorkes 










ANGKET UJI COBA 
No Pertanyaan/ pernyataan SM M TM STM 
1 Kurikulum saat ini mendukung pelaksanaan pembelajaran beladiri  
pencak silat. 
    
2 Jam pelajaran yang tersedia dalam kurikulum 2013 mendukung untuk 
terlaksananya pembelajaran beladiri pencak silat. 
    
3 Memilih materi pembelajaran pencak silat yang mudah diterapkan 
pada kurikulum 2013 mendukung terlaksananya pembelajaran 
beladiri pencak silat. 
    
4 RPP tidak dibutuhkan dalam pelaksanaan pembelajaran beladiri 
pencak silat.  
    
5 Kegiatan di luar kelas / ekstrakurikuler mendukung terlaksananya 
pembelajaran beladiri pencak silat. 
    
6 Program tahunan, program semester dan silabus yang disusun guru 
mendukung terlaksananya pembelajaran beladiri pencak silat. 
    
7 Alokasi waktu pembelajaran pada kurikulum 2013 dapat membantu 
siswa untuk lebih memahami inti pembelajaran beladiri. 
    
8 Kemampuan guru dalam penguasaan materi pembelajaran beladiri 
pencak silat mendukung terlaksananya pembelajaran beladiri pencak 
silat. 
    
9 Keinginan guru dalam mengajarkan materi pembelajaran beladiri 
pencak silat mendukung terlaksananya pembelajaran beladiri pencak 
silat. 
    
10 Ketertarikan guru dalam materi beladiri pencak silat dapat 
mendukung terlaksananya pembelajaran beladiri pencak silat. 
    
11 Minat guru dalam mengembangkan beladiri pencaksilat dapat 
mendukung terlaksananya pembelajaran beladiri pencak silat. 
    
12 Kemampuan pengelolaan kelas oleh guru tidak dijadikan unsur utama 
dalam berjalannya pembelajaran pencak silat. 
    
13 Keterampilan beladiri guru tidak diperlukan dalam berjalannya 
pembelajaran beladiri pencak silat. 
    
14 Guru wajib menguasai materi mengenai sejarah pencak silat.     
15 Kemampuan pengelolaan program belajar-mengajar guru mendukung 
terlaksananya pembelajaran beladiri pencak silat. 
    
16 Guru menguasai cara penyampaian materi pencak silat untuk 
meningkatkan antusias belajar siswa. 
    
17 Perlu diadakannya penataran beladiri pencak silat untuk memperluas 
materi pembelajaran beladiri. 
    
18 Materi diberikan secara teori terlebih dahulu.     
19 Materi gerakan inti diberikan setelah materi gerak dasar selesai 
diberikan. 
    
20 Materi pembelajaran dimodifikasi mengikuti kondisi sekolah yang 
ada. 
    
21 Pemberian materi pembelajaran diberikan secara berkelompok untuk 
memudahkan siswa dalam belajar. 





22 Guru menggunakan media belajar dalam bentuk video dalam 
penyampaian materi. 
    
23 Materi yang diajarkan di pembelajaran harus sesuai dengan yang 
diajarkan di ekstrakurikuler. 
    
24 Materi yang diberikan langsung ke materi yang komplek / susah agar 
pembelajaran cepat selesai 
    
25 Materi langsung diberikan secara praktik, tidak perlu ada 
pembelajaran secara teori dalam materi pencak silat.  
    
26 Materi yang diberikan tidak perlu sesuai dengan standar kompetensi.     
27 Guru memanfaatkan berbagai sumber belajar baik dari buku maupun 
internet. 
    
28 Sumber belajar boleh berasal dari ahli beladiri pencak silat.     
29 Kelengkapan sumber belajar mengenai pembelajaran beladiri pencak 
silat mendukung terlaksananya pembelajaran beladiri pencak silat. 
    
30 Pembelajaran pencak silat tidak dapat berjalan apabila tidak ada 
sumber belajar dari buku. 
    
31 Sumber belajar diserahkan kepada siswa untuk mencari materi 
sendiri. 
    
32 Bahan ajar dari internet tidak boleh dijadikan materi belajar.     
33 Ketersedian sumber belajar beladiri pencak silat meningkatkan minat 
guru dalam melaksanakan pembelajaran pencak silat. 
    
34 Minat siswa dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes 
mempengaruhi terlaksananya pembelajaran beladiri pencak silat. 
    
35 Ketertarikan siswa pada materi pembelajaran beladiri pencak silat 
mendukung terlaksananya pembelajaran beladiri pencak silat 
    
36 Evaluasi unjuk kerja siswa sebagai motivasi belajar siswa 
mendukung terlaksananya pembelajaran beladiri pencak silat. 
    
37 Keinginan bermain-main siswa lebih besar dari pada minat belajar 
terhadap materi pembelajaran mendukung terlaksananya 
pembelajaran beladiri pencak silat. 
    
38 Siswa yang tidak tertarik pada pembelajaran beladiri tidak 
diikutsertakan dalam pembelajaran. 
    
39 Rasa ingin tahu siswa terhadap materi pembelajaran beladiri pencak 
silat mendukung terlaksananya pembelajaran beladiri pencak silat. 
    
40 Siswa yang memiliki kemampuan beladiri mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. 


























































































































N Taraf Signifikan 
5% 1% 
3.  0,5529 0,6835 
4.  0,5324 0,6614 
5.  0,5140 0,6411 
6.  0,4973 0,6226 
7.  0,4821 0,6055 
8.  0,4683 0,5897 
9.  0,4555 0,5751 
10.  0,4438 0,5614 
11.  0,4329 0,5487 
12.  0,4227 0,5368 
N Taraf Signifikan 
5% 1% 
13.  0,9969 0,9999 
14.  0,9500 0,9900 
15.  0,8783 0,9587 
16.  0,8114 0,9172 
17.  0,7545 0,8745 
18.  0,7067 0,8343 
19.  0,6664 0,7977 
20.  0,6319 0,7646 
21.  0,6021 0,7348 








Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 20 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 20 100.0 





Alpha N of Items 
.913 32 
 
Nilai Reliabilitas Masing-Masing Faktor: 
 
1. Scale: Kurikulum 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 20 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 20 100.0 











2. Scale: Guru 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 20 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 20 100.0 










3. Scale: Materi Pembelajaran 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 20 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 20 100.0 













4. Scale: Sumber Belajar 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 20 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 20 100.0 











5. Scale: Siswa 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 20 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 20 100.0 





























































































































































































Yth. Bapak/ Ibu Guru Penjasorkes SMA 
Di Kabupaten Banyumas 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
 Di tengah kesibukan bapak/ ibu, ijinkan saya meminta waktu sejenak 
untuk melakukan survey dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi (TAS) 
yang berjudul ”Faktor-Faktor Pendukung Terlaksananya Pembelajaran Beladiri 
Pencak Silat di SMA se-Kabupaten Banyumas”. Survey bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran beladiri 
Pencak Silat di SMA se-Kabupaten Banyumas agar dapat terlaksananya 
pembelajaran beladiri di SMA se-Kabupaten Banyumas. 
 Informasi yang Bapak/ Ibu berikan kepada saya semata-mata diperlukan 
untuk kepentingan Tugas Akhir Skripsi, tidak berpengaruh terhadap kedudukan 
atau hal lain yang berkaitan dengan Bapak/ Ibu sebagai Guru Penjasorkes, dan 
dijamin kerahasiaannya. Oleh karena itu informasi yang sesuai dengan keadaan 
sesungguhnya dan sebenar-benarnya saya mohon dengan sangat kepada Bapak/ 
Ibu. 
 Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan bantuan dari 
Bapak/ Ibu, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 
Wassalamualaikum Wr. Wb. 
    Yogyakarta, 8 Januari 2015 
         Peneliti,         
      
   







C. Identitas Diri 
6. Nama    : .......................................................... 
7. Instansi Sekolah   : .......................................................... 
........................................................... 
8. Alamat Sekolah   : .......................................................... 
 .......................................................... 
9. Kelas / jumlah kelas yang diajar : ................/......................................... 
10. Nomor Telp. / HP   : .......................................................... 
 
D. Petunjuk Pengisian 
Pada lembar ini ada 32 butir pernyataan yang kami ajukan. Dalam setiap 
pernyataan silahkan memilih salah satu diantara empat jawaban yang 
tersedia sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya, dengan 
memberikan tanda checklist (√) pada tempat yang disediakan di sebelah 
kanan. 
 
 Dengan ketentuan sebagai berikut: 
 SM : Sangat Mendukung 
 M : Mendukung 
 TM : Tidak Mendukung 
 STM : Sangat Tidak Mendukung 
 
Contoh Pengisian 
No. Pertanyaan/ pernyataan SM M TM STM 
1 Kemampuan guru penjasorkes dalam 
menguasai materi penjasorkes 









ANGKET PENELITIAN  
No. Pertanyaan/ pernyataan SM M TM STM 
1 Kurikulum yang digunakan saat ini mendukung 
pelaksanaan pembelajaran beladiri  pencak silat. 
    
2 Pada kurikulum 2013, jam pelajaran yang tersedia 
mendukung untuk terlaksananya pembelajaran beladiri 
pencak silat. 
    
3 Memilih materi yang mudah diterapkan pada kurikulum 
yang digunakan saat ini dapat mendukung terlaksananya 
pembelajaran beladiri pencak silat. 
    
4 RPP tidak dibutuhkan dalam pelaksanaan pembelajaran 
beladiri pencak silat.  
    
5 Program tahunan, program semester dan silabus yang 
disusun guru mendukung terlaksananya pembelajaran 
beladiri pencak silat. 
    
6 Alokasi waktu pembelajaran pada kurikulum 2013 dapat 
membantu siswa untuk lebih memahami inti pembelajaran 
beladiri. 
    
7 Kemampuan guru dalam penguasaan materi pembelajaran 
beladiri pencak silat mendukung terlaksananya 
pembelajaran beladiri pencak silat. 
    
8 Keinginan guru dalam mengajarkan materi pembelajaran 
beladiri pencak silat mendukung terlaksananya 
pembelajaran beladiri pencak silat. 
    
9 Ketertarikan guru dalam materi beladiri pencak silat dapat 
mendukung terlaksananya pembelajaran beladiri pencak 
silat. 
    
10 Minat guru dalam mengembangkan beladiri pencaksilat 
dapat mendukung terlaksananya pembelajaran beladiri 
pencak silat. 
    
11 Keterampilan beladiri guru tidak diperlukan dalam 
berjalannya pembelajaran beladiri pencak silat. 
    
12 Guru menguasai cara penyampaian materi pencak silat 
untuk meningkatkan antusias belajar siswa. 
    
13 Perlu diadakannya penataran beladiri pencak silat untuk 
memperluas materi pembelajaran beladiri. 
    
14 Materi diberikan secara teori terlebih dahulu.     
15 Materi gerakan inti diberikan setelah materi gerak dasar 
selesai diberikan. 
    
16 Materi pembelajaran dimodifikasi mengikuti kondisi 
sekolah yang ada. 
    
17 Pemberian materi pembelajaran diberikan secara 
berkelompok untuk memudahkan siswa dalam belajar. 





18 Guru menggunakan media belajar dalam bentuk video 
dalam penyampaian materi. 
    
19 Materi yang diajarkan di pembelajaran harus sesuai dengan 
yang diajarkan di ekstrakurikuler. 
    
20 Materi langsung diberikan secara praktik, tidak perlu ada 
pembelajaran secara teori dalam materi pencak silat.  
    
21 Guru memanfaatkan berbagai sumber belajar baik dari 
buku maupun internet. 
    
22 Sumber belajar boleh berasal dari ahli beladiri pencak silat.     
23 Kelengkapan sumber belajar mengenai pembelajaran 
beladiri pencak silat mendukung terlaksananya 
pembelajaran beladiri pencak silat. 
    
24 Sumber belajar diserahkan kepada siswa untuk mencari 
materi sendiri. 
    
25 Bahan ajar dari internet tidak boleh dijadikan materi 
belajar. 
    
26 Ketersedian sumber belajar beladiri pencak silat 
meningkatkan minat guru dalam melaksanakan 
pembelajaran pencak silat. 
    
27 Minat siswa dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes 
mempengaruhi terlaksananya pembelajaran beladiri pencak 
silat. 
    
28 Ketertarikan siswa pada materi pembelajaran beladiri 
pencak silat mendukung terlaksananya pembelajaran 
beladiri pencak silat 
    
29 Evaluasi unjuk kerja siswa sebagai motivasi belajar siswa 
mendukung terlaksananya pembelajaran beladiri pencak 
silat. 
    
30 Siswa yang tidak tertarik pada pembelajaran beladiri tidak 
diikutsertakan dalam pembelajaran. 
    
31 Rasa ingin tahu siswa terhadap materi pembelajaran 
beladiri pencak silat mendukung terlaksananya 
pembelajaran beladiri pencak silat. 
    
32 Siswa yang memiliki kemampuan beladiri mempermudah 
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. 













 Saya salah satu respoden (Guru Pendidikan Jasmani OR & Kes) yang 
bertanda tangan dibawah ini: 
  Nama  : ..................................................................... 
  NIP  : ..................................................................... 
  Nama Sekolah : ..................................................................... 
 Dengan ini menerangkan bahwa instrumen penelitian tugas akhir skripsi 
yang berjudul, “Faktor-Faktor Pendukung Terlaksananya Pembelajaran Beladiri 
Pencak Silat di SMA se- Kabupaten Banyumas”, yang ditulis oleh mahasiswa 
tersebut di bawah ini: 
  Nama  : Awang Darmawan 
  NIM  : 10601244102 
  Prodi  : PJKR (Pendidikan Jasmani Kesehatan & Rekreasi) 
 Dinyatakan dapat digunakan dan dipahami maksud dan seluruh pernyataan 
yang diperhitungkan dalam angket sebagai alat atau pengumpul data. 
 Demikian surat ini untuk digunakan sebagai mestinya. 
 
            Banyumas,      Januari 2015 
       Yang Menerangkan 
 
 
      (......................................................) 











































































































































































N Valid 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 103.77 19.73 19.90 25.30 18.80 20.03 
Std. Error of Mean 1.501 .398 .408 .427 .330 .382 
Median 103.00 20.00 20.00 25.00 19.00 20.00 
Mode 92 18
a
 20 23 19 21 
Std. Deviation 8.224 2.180 2.234 2.336 1.808 2.092 
Variance 67.633 4.754 4.990 5.459 3.269 4.378 
Range 30 9 10 7 7 7 
Minimum 92 15 14 22 16 17 
Maximum 122 24 24 29 23 24 
Sum 3113 592 597 759 564 601 


























Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 92 5 16.7 16.7 16.7 
95 1 3.3 3.3 20.0 
98 1 3.3 3.3 23.3 
99 2 6.7 6.7 30.0 
100 2 6.7 6.7 36.7 
101 2 6.7 6.7 43.3 
102 1 3.3 3.3 46.7 
103 3 10.0 10.0 56.7 
104 1 3.3 3.3 60.0 
105 1 3.3 3.3 63.3 
107 1 3.3 3.3 66.7 
109 1 3.3 3.3 70.0 
110 1 3.3 3.3 73.3 
111 3 10.0 10.0 83.3 
113 1 3.3 3.3 86.7 
114 2 6.7 6.7 93.3 
118 1 3.3 3.3 96.7 
122 1 3.3 3.3 100.0 














Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 15 2 6.7 6.7 6.7 
17 1 3.3 3.3 10.0 
18 6 20.0 20.0 30.0 
19 4 13.3 13.3 43.3 
20 6 20.0 20.0 63.3 
21 6 20.0 20.0 83.3 
22 1 3.3 3.3 86.7 
23 3 10.0 10.0 96.7 
24 1 3.3 3.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 14 1 3.3 3.3 3.3 
16 1 3.3 3.3 6.7 
18 7 23.3 23.3 30.0 
19 1 3.3 3.3 33.3 
20 11 36.7 36.7 70.0 
21 2 6.7 6.7 76.7 
22 3 10.0 10.0 86.7 
23 2 6.7 6.7 93.3 
24 2 6.7 6.7 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 22 2 6.7 6.7 6.7 
23 7 23.3 23.3 30.0 
24 5 16.7 16.7 46.7 
25 4 13.3 13.3 60.0 
26 2 6.7 6.7 66.7 
27 2 6.7 6.7 73.3 
28 4 13.3 13.3 86.7 
29 4 13.3 13.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 16 4 13.3 13.3 13.3 
17 3 10.0 10.0 23.3 
18 6 20.0 20.0 43.3 
19 7 23.3 23.3 66.7 
20 5 16.7 16.7 83.3 
21 3 10.0 10.0 93.3 
22 1 3.3 3.3 96.7 
23 1 3.3 3.3 100.0 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 17 4 13.3 13.3 13.3 
18 3 10.0 10.0 23.3 
19 6 20.0 20.0 43.3 
20 5 16.7 16.7 60.0 
21 7 23.3 23.3 83.3 
23 2 6.7 6.7 90.0 
24 3 10.0 10.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
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